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Abstract  

Indonesian as a national identity faces significant dynamics over time. This research aims to 

explore the role of Indonesian in maintaining national identity in the era of globalization. The 

research method uses a literature study approach to collect and analyze information from 

various relevant sources. The results show that Indonesian is not only a means of everyday 

communication, but also as a symbol of togetherness and national integration that allows 

active participation in the democratic life of society. The development of information 

technology and social media expands the use of Indonesian at the international level, but also 

creates challenges in maintaining the purity and authenticity of the language. By 

understanding these challenges, this research seeks to provide insight into how Indonesian 

can continue to be relevant in supporting the integrity of Indonesia's national identity amidst 

today's global complexity. 
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Abstrak  

Bahasa Indonesia sebagai identitas nasional menghadapi dinamika yang signifikan seiring 

perkembangan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran bahasa Indonesia 

dalam mempertahankan identitas nasional di era globalisasi. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan studi literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai 

sumber yang relevan. Hasilnya menunjukkan bahasa Indonesia tidak hanya sebagai alat 

komunikasi sehari-hari, tetapi juga sebagai simbol kebersamaan dan integrasi nasional yang 

memungkinkan partisipasi aktif dalam kehidupan demokratis masyarakat. Perkembangan 

teknologi informasi dan media sosial memperluas penggunaan bahasa Indonesia di tingkat 

internasional, namun juga menimbulkan tantangan dalam mempertahankan kemurnian dan 

keaslian bahasa. Dengan memahami tantangan ini, penelitian ini berupaya memberikan 

wawasan tentang bagaimana bahasa Indonesia dapat terus relevan dalam mendukung 

keutuhan identitas nasional Indonesia di tengah kompleksitas global saat ini. 

Kata Kunci : Bahasa Indonesia, Identitas Nasional, Globalisasi, Studi Literatur. 
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I. PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membangun dan 

memelihara identitas nasional Indonesia. Sejak kemerdekaan pada tahun 1945, perkembangan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan identitas nasional terus mengalami transformasi 

signifikan. Kini, bahasa Indonesia tidak hanya menjadi alat komunikasi sehari-hari tetapi juga 

simbol kebanggaan bagi masyarakat Indonesia yang beragam suku, budaya, dan agama 

(Arps:2019). 

Pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi dan bahasa pengantar di segala bidang 

kehidupan di Indonesia telah mengakar kuat dalam kehidupan sosial, politik, dan budaya 

masyarakat. Proses ini tidak hanya mencerminkan upaya integrasi nasional tetapi juga 

memfasilitasi partisipasi aktif dalam kehidupan demokratis negara. 

Dalam konteks globalisasi saat ini, bahasa Indonesia juga mengalami tantangan dan 

peluang baru. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memperluas ruang 

lingkup penggunaan bahasa Indonesia dalam ranah internasional, sementara juga menimbulkan 

perubahan dalam penggunaan bahasa sehari-hari di kalangan generasi muda (Anderson:2006). 

Dengan memahami sejarah, perkembangan, dan tantangan bahasa Indonesia sebagai 

identitas nasional, penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi bagaimana bahasa ini tetap 

relevan dan dinamis dalam konteks global yang terus berubah. Melalui pemahaman ini, 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang peran bahasa Indonesia 

dalam mempertahankan kesatuan dan keberagaman bangsa, serta menghadapi era global yang 

semakin terhubung ini. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perkembangan bahasa 

Indonesia sebagai identitas nasional dengan memanfaatkan analisis mendalam terhadap 

literatur yang relevan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi kompleksitas dan kedalaman konsep-konsep yang terkait dengan bahasa dan 

identitas nasional tanpa terbatas oleh angka atau statistik.  

Proses penelitian dimulai dengan identifikasi dan pemilihan sumber-sumber literatur 

yang sesuai, termasuk artikel ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen resmi yang 

membahas tentang perkembangan bahasa Indonesia dan relevansinya sebagai identitas 
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nasional. Data dikumpulkan melalui pencarian sistematis di berbagai basis data akademik 

seperti Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest, menggunakan kata kunci yang relevan seperti 

"bahasa Indonesia", "identitas nasional", dan "perkembangan bahasa".  

Setelah pengumpulan data, dilakukan proses seleksi dan penyaringan untuk memilih 

literatur yang paling relevan dan berkualitas. Analisis data dilakukan dengan membandingkan, 

mengkaji, dan menginterpretasikan berbagai perspektif yang terungkap dalam literatur yang 

terpilih. Hasil analisis tersebut kemudian disusun dalam laporan penelitian yang komprehensif, 

mencakup rangkuman temuan utama, interpretasi, dan implikasi hasil penelitian terhadap 

pemahaman dan pengembangan lebih lanjut mengenai peran bahasa Indonesia sebagai identitas 

nasional. Metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang 

dinamika bahasa Indonesia dalam konteks identitas nasional, serta kontribusi teoritis yang 

berarti dalam literatur ilmiah mengenai bahasa dan kebudayaan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari studi literatur ini menggambarkan bahasa Indonesia sebagai pilar utama dalam 

pembentukan dan pemeliharaan identitas nasional Indonesia. Sejak kemerdekaan pada tahun 

1945, bahasa Indonesia telah diakui sebagai bahasa resmi dan bahasa persatuan yang 

memainkan peran penting dalam menyatukan masyarakat Indonesia yang beragam etnis, 

budaya, dan agama. Sejarah bahasa Indonesia sebagai simbol integrasi nasional mencerminkan 

upaya yang berkelanjutan untuk mengkonsolidasikan identitas nasional di tengah keberagaman 

yang kompleks.  

Studi ini juga menyoroti perkembangan bahasa Indonesia sejalan dengan modernisasi 

dan globalisasi, di mana bahasa ini tidak hanya bertahan sebagai alat komunikasi sehari-hari 

tetapi juga semakin merambah ke ranah internasional melalui media digital dan budaya 

populer. Meskipun demikian, tantangan seperti pengaruh bahasa asing dan teknologi informasi 

menuntut perhatian lebih dalam upaya mempertahankan kemurnian dan keaslian bahasa 

Indonesia sebagai identitas budaya yang unik. Diskusi ini mempertegas pentingnya kebijakan 

publik yang mendukung pendidikan bahasa nasional yang kuat dan berkelanjutan sebagai 

bagian integral dari strategi menjaga keutuhan identitas nasional Indonesia di era global saat 

ini. 
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Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi sehari-hari tetapi juga 

sebagai fondasi untuk menyatukan masyarakat Indonesia yang heterogen. Sejak awal 

kemerdekaan (Suryadinata:2018), keputusan untuk menjadikan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa resmi dan bahasa persatuan telah memberikan kontribusi signifikan dalam membangun 

kesatuan nasional di tengah beragamnya suku, budaya, dan agama di Indonesia. Ini 

mencerminkan strategi yang disengaja untuk mengurangi perbedaan dan mempromosikan 

identitas nasional yang bersama-sama. 

Dalam konteks globalisasi, bahasa Indonesia mengalami transformasi yang signifikan. 

Pengaruh teknologi informasi dan media sosial telah memperluas penggunaan bahasa 

Indonesia di luar batas geografis Indonesia, memungkinkannya untuk menjadi bahasa 

internasional dalam beberapa konteks. Hal ini menunjukkan fleksibilitas bahasa Indonesia 

dalam menyesuaikan diri dengan perubahan zaman dan mempertahankan relevansinya sebagai 

alat komunikasi global (Usman:2015). 

Meskipun ada perkembangan positif, bahasa Indonesia juga menghadapi tantangan dalam 

menjaga kemurnian dan keasliannya. Pengaruh bahasa asing dan perubahan dalam cara 

berkomunikasi akibat teknologi informasi dapat mempengaruhi struktur dan penggunaan 

bahasa Indonesia. Pentingnya untuk terus mengembangkan kebijakan yang mendukung 

pendidikan bahasa Indonesia yang kuat, serta melestarikan nilai-nilai budaya yang terkandung 

dalam bahasa tersebut. 

Berdasarkan temuan ini, pentingnya kebijakan publik yang proaktif dalam mendukung 

pengembangan dan pemeliharaan bahasa Indonesia menjadi sangat jelas. Ini termasuk 

pendidikan bahasa yang berkelanjutan, promosi penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai 

konteks, dan perlindungan terhadap bahasa sebagai identitas nasional. Upaya ini tidak hanya 

mendukung integrasi sosial dan kebudayaan di dalam negeri, tetapi juga memperkuat citra 

Indonesia di mata dunia (Dardjowidjojo:2012). 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia bukan hanya alat komunikasi, 

tetapi juga simbol identitas nasional yang kuat dan strategis. Dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan modernisasi, penting untuk terus memperkuat fondasi bahasa Indonesia sebagai 

elemen kohesif yang mempersatukan beragam elemen budaya dan masyarakat Indonesia secara 

keseluruhan. 

IV. KESIMPULAN 
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Studi ini menegaskan bahwa bahasa Indonesia tidak hanya merupakan alat komunikasi 

praktis, tetapi juga fondasi yang kuat dalam pembangunan dan pemeliharaan identitas nasional 

Indonesia sejak kemerdekaan tahun 1945. Sebagai bahasa resmi dan bahasa persatuan, bahasa 

Indonesia telah berhasil memainkan peran krusial dalam mengintegrasikan masyarakat yang 

beragam suku, budaya, dan agama di Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia tidak hanya 

terbatas dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga menjangkau arena internasional melalui 

perkembangan teknologi informasi dan media sosial. 

Namun demikian, bahasa Indonesia juga menghadapi tantangan dalam menjaga keaslian 

dan kemurniannya di tengah pengaruh bahasa asing serta perkembangan teknologi. Upaya 

untuk mempertahankan bahasa Indonesia sebagai simbol identitas budaya yang unik 

memerlukan kebijakan publik yang mendukung, termasuk pendidikan bahasa yang 

berkelanjutan dan promosi penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai konteks. 

Dengan demikian, perlunya komitmen terus-menerus untuk memperkuat bahasa 

Indonesia sebagai pilar utama identitas nasional Indonesia tidak hanya mendukung integrasi 

sosial dan kebudayaan di dalam negeri, tetapi juga memperkuat citra Indonesia di tingkat 

global. Kesadaran akan pentingnya bahasa Indonesia sebagai alat untuk mempertahankan 

kesatuan dan keberagaman bangsa menjadi semakin relevan dalam era globalisasi yang 

semakin terhubung ini. 
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